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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kandungan gizi limbah padat sludge 

pada pembuatan biogas kotoran ternak sapi bali (Bos sondaicus ). Pengambilan sampel di 

dalam bak penampung limbah padat diambil pada tiga titik pengambilan yaitu sampel A pada 

bak penampung limbah padat yang paling dekat dengan reaktor, sampel B pada bak yang 

berada di bagian tengah, dan sampel C yaitu bak yang paling jauh dari reaktor. Penelitian 

secara depskriptif kuantitatif dengan mengunakan analisis proksimat yang terdiri dari uji kadar 

air, kadar abu, kadar lemak, kadar protein, kadar karbohidrat, kadar kalsium dan fosfor. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa rata-rata kadar air limbah sludge adalah 12,643 %, pada uji 

kadar abu 43,216%, rata-rata uji kadar protein 5,296%, rata-rata uji kadar lemak 1,9003%, 

kadar karbohidrat 21.06% selanjutnya rata-rata  kadar kalsium 2,417% dan kadar fosfor 

3,0194%. 

 

Kata kunci : sludge biogas, analisis proksimat, reaktor. 
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Limbah ternak yang dihasilkan 

merupakan sisa buangan yang meliputi 

feses, urin, dan sisa pakan. Semakin besar 

skala usaha peternakan maka limbah yang 

dihasilkan semakin banyak. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan tercatat 

bahwa satu ekor sapi rata-rata 

menghasilkan kotoran 10-25 kg/hari. 

Apabila dalam satu kandang kolektif 

dipelihara sebanyak 100 ekor sapi maka 

kotoran yang dapat dikumpulkan adalah 

2.500 kg (Astuti, 2013). 

Sisa kotoran ternak sapi yang telah 

dihasilkan saat ini sudah dimanfaatkan 

sebagai biogas yaitu hasil konversi dari 

kotoran ternak menjadi energi alternatif 

yang melibatkan proses fermentasi dan 

menghasilkan gas metana (CH4). Selain 

itu protein pada kotoran sapi merupakan 

sumber nitrogen dan bentuk nitrogen 

anorganik seperti  ammonia (NH3), 

ammonium (NH4), nitrit (NO2), nitrat 

(NO3) dan molekul nitrogen (N2) dalam 

bentuk gas (Effendi, 2003). 

Kotoran ternak sapi yang sudah 

diproses pada pembuatan biogas setelah 

diambil gas metana (CH4) akan 

dikembalikan ke bentuk semula. Kotoran 

ternak sapi bali (Bos sondaicus) di Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian Provinsi 

NTT yang sudah diproses pada 

pembuatan biogas biasanya dijemur dan 

dimasukan ke dalam karung untuk 

mengurangi kadar air dari limbah tersebut 

sehingga limbah biogas menjadi lebih 

padat (sludge) sedangkan limbah cair 

(slurry) langsung dialirkan ke lahan 

pertanian untuk dijadikan sebagai pupuk 

alami. 

Pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan Romadhon, dkk (2013) 

diketahui limbah padat (sludge) pada 

pembuatan biogas sapi lembu (Bos taurus 

L.) memiliki kandungan gizi berupa 

karbohidrat, protein, lemak, kadar air, dan 

kadar abu (Romadhon, 20.13). Selain itu 

di perkirakaan kalsium (Ca) dan fosfor 

(P) juga terkandung didalam limbah padat 

(sludge) dari pembuatan biogas kotoran 

ternak sapi. 

Pemanfaatan limbah padat 

(sludge) sebagai bahan racikan pakan 

ternak ataupun budidaya ikan dapat 

menekan biaya pakan yang semakin 

melonjak di pasaran. Oleh karena itu 

peternak atau perusahaan pakan harus 

mencari alternatif bahan baku yang dapat 

dijadikan pakan berkualitas terjangkau 

dan berkualitas tinggi. Limbah padat 

(sludge) biogas dari kotoran ternak sapi 

bali (Bos sondaicus) dapat dijadikan 

sebagai bahan baku alternatif untuk pakan 

ternak ayam dan ikan sehingga, telah 

dilakukan penelitian dengan judul 

Analisis Kandungan Gizi Limbah Padat 

(Sludge) Pada Pembuatan Biogas  

Kotoran Ternak Sapi Bali (Bos sondaicus 

L). 

 

MATERI DAN METODE 

 

Pengambilan Sampel  

Sampel diambil di Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian Provinsi NTT di 

dalam bak penampung limbah biogas 

kotoran ternak sapi bali (Bos sondaicus) . 

Sampel diambil dari tiga titik pada masing-

masing bak penampung limbah biogas 
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yang berukuran 1  1 meter. Pengambilan  

sludge pada bagian terdekat dari reaktor 

(sampel A) , bagian tengah (sampel B), dan 

bagian terjauh (sampel C) dari reaktor, 

kemudian sampel dikeringkan dan diuji 

dengan mengunakan analisis proksimat 

untuk mengetahui kandungan gizi dan 

konsentrasi dari limbah padat sludge pada 

pembuatan biogas kotoran ternak sapi bali 

(Bos sondaicus).   

Persiapan Sampel 

1. Penjemuran Sampel 

Limbah padat dari pembuatan biogas 

yang berbentuk endapan diambil dari 

bak penampung limbah biogas dari 

kotoran ternak sapi bali (Bos sondaicus) 

kemudian dimasukan di dalam wadah 

kemudian sempel dijemur hingga kering 

dan berbentuk padatan yang disebut 

sludge. 

2. Pembersihan 

Limbah padat sludge dari kotoran ternak 

sapi bali yang telah kering dibersihkan 

untuk menghilangkan kotoran-kotoran 

atau sisa tanah yang melekat pada 

limbah padat sludge tersebut. 

3. Penghalusan 

Penghalusan sludge dilakukan dengan 

cara diblender hingga sludge menjadi 

halus kemudian diayak untuk 

menghasilkan sludge yang bertekstur 

halus dan sehingga siap digunakan 

untuk menguji kandungan gizi sludge. 

Uji Kandungan Gizi Limbah sludge 

1. Kadar air  (AOAC, 1990) 

2.  Kadar Abu  (AOAC, 1990) 

3.  Kadar Lemak 

4.  Kadar Protein 

5.  Kadar karbohidrat (AOAC, 1990) 

6. Kadar Kalsium (Apriyantono, 1989) 

7. Penetapan Kadar Fosfor (P) 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Kadar Air 

 

Hasil pengukuran kadar air pada 

limbah padat (sludge) kotoran ternak sapi 

bali (Bos sondaicus) menunjukan bahwa 

kadar air tertinggi pada sampel B sebesar 

15,75% dan terendah pada sampel C 

sebanyak 10,60 % dan sampel A 11,58%. 

Sampel A dan C memenuhi SNI nomor 

31485.2009 yang menyatakan bahwa kadar 

air suatu pakan ternak ayam maksimal 

14,00%, sama halnya dengan presentase 

kandungan air dalam pakan ikan menurut 

SNI nomor 7548.2009. 

Sampel B tidak memenuhi SNI 

disebabkan karena  saat proses 

pengambilan sampel sludge di dalam bak 

penampung limbah biogas memiliki tekstur 

yang berbeda-beda. Sampel yang diambil 

pada titik II (B) lebih  kental dan berair 

dibandingkan dengan sampel pada titik I 

(A) dan titik III (C). Selain itu di duga yang 

menyebabkan perbedaan presentase 

kandungan air ukuran sampel yang 

berbeda-beda, serta pengambilan sampel 

yang tidak homogen. Faktor –faktor yang 

mempengaruhui kadar air adalah luas 

permukaan sampel, suhu, kecepatan 

pergerakan udara, tekanan atmosfer, 
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pengeringan dan penguapan air (Sutardi, 

2006). 
 

Kadar Abu 

 

Hasil pengukuran kadar abu pada 

limbah padat (sludge) kotoran ternak sapi 

bali (Bos sondaicus) menunjukan bahwa 

kadar abu tertinggi terdapat pada sampel  A 

sebesar 45,65% dan yang terendah pada 

sampel B 41,23%, rendahnya kadar abu 

pada sampel B diduga disebabkan oleh 

tingginya kadar air pada sampel B 

sehingga, mempengaruhi kandungan bahan 

organik yang ada pada sampel B. Hasil ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ramodhon, dkk (2013) menyatakan 

bahwa kandungan dalam limbah biogas 

dari sapi perah adalah 16,44%. 

Hasil pengujian kadar abu pada 

limbah padat (sludge) dari pembuatan 

biogas ternak sapi bali (Bos sondaicus) dan 

hasil pengujian Ramodhon, dkk (2013) 

sama-sama tidak memenuhi syarat untuk 

kebutuhan pakan ternak karena menurut 

SNI nomor 31485.2009 yang menyatakan 

kadar abu dalam pakan ternak ayam 

dibutuhkan 

maksimal 8,0% sedangkan SNI nomor 754

8.2009 untuk pakan ikan dibutuhkan 

maksimal 12% kadar abu. 

 

Kadar Lemak 

 

Hasil pengukuran kadar lemak limbah 

padat (sludge) kotoran ternak sapi bali (Bos 

somdaicus) menunjukan bahwa kadar 

lemak tertinggi terdapat pada sampel B 

sebesar 2,609% dan yang terendah pada 

sampel C sebanyak 1,193%. Hasil ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ramodhon (2013), menyatakan bahwa 

kadar lemak dalam limbah  padat sapi 

lembu (Bos Taurus L) adalah 0,91%.  

Perbedaan komposisi lemak antar 

sampel dapat terjadi karena setelah proses 

pengolahan bahan diduga terjadi kerusakan 

lemak yang terkandung di dalamnya akibat 

suhu dan lama pemanggangan. Jenis bahan 

pakan yang dikomsumsi ternak sangat 

berperan  terhadap kandungan lemak dalam 

limbah. Pada analisis lemak kasar sampel 
diekstraksi menggunakan soklet kemudian 

sampel diangkat dan dikeringkan di dalam 

oven dengan suhu 105
o
 C, hal ini sejalan 

dengan pendapat Palupi (2007) yaitu 

tingkat kerusakan lemak sangat bervariasi 

tergantung suhu yang digunakan serta 

lamanya proses pengelohan. Makin tinggi 

suhu yang digunakan, maka kerusakan 

lemak akan semakin meningkat.  Proses 

oksidasi lemak dapat menyebabkan 

inaktivasi fungsi biologisnya dan bahkan 

dapat bersifat toksik.  
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Data hasil pengukuran didapatkan 

limbah padat (sludge) kotoran ternak sapi 

bali (Bos sondaicus) tidak memenuhi SNI 

nomor 31485:2009 yang menyebutkan 

bahwa kadar lemak untuk kebutuhan pakan 

ternak maksimal 7,4% sedangkan SNI 

nomor 7548:2009  untuk kebutuhan pakan 

ikan maksimal 7,00%.   
 

Kadar Protein 

 

Hasil pengukuran kadar protein 

limbah padat (sludge) kotoran ternak sapi 

bali (Bos sondaicus) menunjukan bahwa 

kadar protein tertinggi pada sampel C 

sebesar   6,867% dan yang terendah pada 

sampel B sebanyak 3,966%. Tinggi atau 

rendahnya nilai protein yang terukur 

dapat dipengaruhi oleh besarnya 

kandungan air yang hilang (dehidrasi) 

dari bahan. Nilai kadar protein yang 

terukur semakin besar jika jumlah air 

yang hilang semakin besar (Sebranek, 
2009), selain itu sampel yang memiliki 

kandungan lemak rendah rata-rata 

memiliki kandungan protein yang tinggi. 

Hasil ini berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Romodhon, dkk 

(2013) pada limbah sludge sapi lembu 

(Bos taurus L) yang menyatakan bahwa 
kandungan protein yang terdapat dalam 

limbah tersebut adalah 6,77% . Dari hasil 

pengukuran didapatkan kandungan 

protein pada limbah sludge terlalu kecil 

sehingga tidak memenuhi SNI. Standar 

kebutuhan pakan ayam menurut SNI 

nomor 31485.2009 minimal 19,0% 

sedangkan SNI nomor 7548.2009 standar 

kebutuhan pakan ternak ikan maksimal 

35,0%, hal ini berkaitan dengan pendapat 

Zuheid (1990) yang menyatakan bahwa, 

pemenuhan kebutuhan protein berasal 

dari protein hewani memiliki kualitas 

lebih unggul dibanding dengan pemberian 

protein berasal dari protein nabati.  

 

Kadar Karbohidrat  

 

Hasil pengukuran kadar karbohidrat 

limbah padat (sludge) kotoran ternak sapi 

bali (Bos sondaicus) menunjukan bahwa 

kadar karbohidrat tertinggi terdapat pada 

sampel B sebesar 24,36% dan terendah 

pada sampel C sebanyak 16,65%. Hasil 

ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Romadhon dkk, 

(2013) yaitu kadar protein dari limbah 

(sludge) sapi lembu (Bos Taurus L) 6,77 

%.  

Menurut SNI nomor 31485.2009 

kadar serat kasar yang dibutuhkan dalam 

pakan ternak ayam maksimal 8% sama 

halnya dengan kebutuhan pakan untuk 

ikan dibutuhkan kadar serat kasar 

maksimal 8%. Secara keseluruhan kadar 

serat kasar pada limbah sludge sangat 
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tinggi dan melebihi standar yang sudah 

ditetapkan.  

Kandungan serat kasar dalam limbah 

sludge tinggi disebabkan karena tingginya 

tingkat komsumsi ternak sapi bali (Bos 

sondaicus) terhadap jenis pakan hijauan 

yang merupakan bahan makanan utama 

untuk ternak sapi bali (Bos sondaicus) 

yang terdiri dari rumput-rumputan, daun 

dari tumbuhan lamtoro dan pete yang 

mengandung serat (selulosa dan 

hemiselulosa),  hal ini dibuktikan dengan 

pernyataan hunter (2002) yang 

menjelaskan bahwa komponen serat kasar 

yang terbesar adalah polisakarida yang 

disebut sebagai selulosa. Pakan berserat 

yang telah melalui serangkaian proses 

pencernanan di dalam tubuh akan masuk 

ke dalam abomasum (lambung sejati), 

dengan bantuan enzim pencernaan yaitu 

sel parietal menghasilkan HCl dan sel 

mukosa menghasilkan pepsinogen, 

keduanya akan bereaksi membentuk 

pepsin. Setelah melewati proses 

pencernaan makanan di dalam 

abomasum, selanjutnya makanan 

bergerak menuju usus halus. Usus halus 

pada sapi berukuran 40 meter, di dalam 

usus halus terjadi proses absorpsi dan 

fermentasi. Sisa yang tidak dapat dicerna 

akan dikeluarkan melalui anus. 

 

Kadar Kalsium 

 

Hasil pengukuran limbah padat 

(sludge) kotoran ternak sapi bali (Bos 

sondaicus) menunjukan kadar kalsium 

tertinggi terdapat pada sampel B sebesar 

4,856% dan  terendah pada sampel A 

sebanyak 1,166, kemudian sampel C 

sebesar 1,231%. Sampel A dan C sudah 

memenuhi SNI yaitu kandungan kalsium 

yang dibutuhkan dalam pakan ternak ayam 

adalah 0,90-1,25% dan pakan ikan adalah 

1,00 %, sedangkan sampel B tidak 

memenuhi standar. 

Secara umum kalsium adalah gizi 

yang dibutuhkan  dalam jumlah yang 

sedikit akan tetapi peranya sangat penting 

untuk pertumbuhan tulang, pembentukan 

kerabang telur, keseimbangan dalam sel 

tubuh, membantu pencernaan dan sistem 

transportasi gizi di dalam tubuh ternak, 

membantu proses fertilisasi dan daya tetas 

telur. Pada dasarnya limbah padat sludge 

dari kotoran ternak sapi bali (Bos 

sondaicus) mengandung kalsium yang 

cukup dan sudah memenuhi standar 

kebutuhan pakan ternak hal ini sejalan 

dengan pendapat Almatsier (2003) yang 

menyatakan bahwa sumber kalsium utama 

pada ternak sapi adalah serelia, kacang-

kacangan dan juga hijauan (rumput-

rumputan) yang merupakan kalsium yang 

baik yang dapat  meningkatkan 

penyerapan.  
 

Kadar Fosfor 

1. Penentuan Panjang Gelombang 

Sebelum dilakukan analisis kadar 

dengan mengunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis terlebih dahulu 

dilakukan penentuan panjang gelombang 
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optimum, meskipun panjang gelombang 

tersebut sudah diketahui dalam literatur. Hal ini 

dikarenakan panjang gelombang suatu senyawa 

dapat berbeda bila ditentukan pada kondisi alat 

yang berbeda. Penentuan panjang gelombang 

pada penelitian ini dilakukan dari 380-420 nm 

dengan kenaikan 5 nm.  Hasil penentuan 

panjang gelombang tertinggi yaitu 400 nm, 

digunakan untuk mengukur kadar fosfor dan 

menentukan kurva standar dan pengukuran 

sampel limbah padat (sludge). Kurva panjang 

gelombang optimum kadar fosfor disajikan 

pada gambar 1 

  
Gambar 1. Panjang Gelombang Optimum 

Fosfor 

2. Kurva Kalibrasi Standar  

Pengukuran  absorbansi larutan standar 

seri dengan diukur mengunakan panjang 

gelombang 400 nm 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Kurva Standar Fosfor 

 

Uji lineritas penentuan regresi dari 

standar kurva kalibrasi, diperoleh koefisien 

korelasi dan diketahui kondisi alat 

spektrofotometer yang digunakan sudah 

mewakili  jumlah sampel. Hasil kurva 

kalibrasi standar diperoleh nilai korelasi R2 

sebesar 0,996 yang menunjukan ada 

hubungan linear yang erat antara 

konsentrasi yang diukur dengan absorban 

yang hasilkan 

 Setelah melalui perhitungan regresi 

linear kurva standar Y= a +bX, maka 

diperoleh persamaan y = 0,110x + 0,014. 

Persamaan tersebut digunakan untuk 

menghitung konsentrasi fosfor yang 

terdapat di dalam limbah padat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi 

0,00 0,000 

0,10 0,023 

0,25 0,045 

0,50 0,081 

0,75 0,108 

1,00 0,121 

2,00 0,223 

3,00 0,353 

4,00 0,452 
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Hasil Analisis Kadar Fosfor  

 
 

Hasil pengukuran kadar fosfor limbah 

padat kotoran ternak sapi bali (Bos 

sondaicus) menunjukan bahwa kadar fosfor 

tertinggi yaitu sampel B sebesar 3,3066 

mg/kg dan terendah pada sampel A 

sebanyak 2,8861 mg/kg dan sampel C 

sebesar 2,8863 mg/kg. syarat standar mutu 

pakan ternak menurut SNI nomor 

31485.2009 yang menyebutkan kebutuhann 

mineral fosfor untuk ternak ayam 

maksimal 1,000 mg/kg. Tingginya 

kandungan fosfor dalam sludge diduga 

adanya kotoran-kotoran (debu, pasir, tanah) 

yang merupakan bahan anorganik berasal 

dari kandang ternak sapi bali (Bos 

sondaicus) yang ikut terbawah masuk ke 

dalam saluran pada saat proses 

pencampuran bahan baku biogas, yang 

menyebabkan kandungan fosfor dalam 

sludge biogas menjadi tinggi. 
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